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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini  merupakan individu yang unik dan mempunyai dunianya 

sendiri, berada pada rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini berbeda dengan orang 

dewasa bukan hanya dari segi fisik melainkan keseluruhan, termasuk berbeda dari 

segi perkembangan maupun pertumbuhannya. Ada beberapa aspek perkembangan 

yang harus dikembangkan pada anak usia dini, salah satunya ialah aspek 

perkembangan emosional. Perkembangan emosional merupakan aspek yang 

penting untuk dikembangkan karena pada masa ini anak usia dini belajar untuk 

mengontrol emosinya dan diharapkan anak mampu mengutarakan emosinya 

dengan tepat, karena tidak semua anak mampu mengutakan emosinya dengan 

baik, pada akhirnya anak tersebut hanya mampu mengutarakan emosinya dengan 

cara menangis atau marah. Menurut  pedoman pembelajaran bidang 

pengembangan pembiasaan di TK tahun 2007  “perkembangan emosional 

merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang melibatkan perasaaan dan 

emosi baik pada diri sendiri dan pada orang lain”. 

Rahayu (2014). Menyatakan   bahwa “Kemandirian berkaitan dengan aspek 

emosional, karena perilaku mandiri tersebut biasanya muncul dari diri anak 

sendiri sesuai dengan emosi anak.”  Pendapat lain dikemukakan oleh Salovey dan 

Mayer (dalam Mashar, 2011, hlm.61). “aspek-aspek yang terdapat dalam 

kecerdasan emosional yaitu empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 

mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, 

kemampuan memecahkan masalah pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, 

keramahan dan sikap hormat”. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

emosional penting untuk dikembangan khususnya kemandirian anak. Perilaku 

mandiri muncul pada diri anak sendiri dan muncul sesuai dengan keadaan emosi 

anak itu sendiri. Arini, (2006, hlm.45). Menyatakan “Anak mandiri pada dasarnya 

adalah anak yang mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendiri”.Kemandirian 
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perlu dimiliki oleh anak sejak dini karena kemandirian sangat berguna bagi 

kehidupan anak di masa yang akan datang, masa di mana seseorang harus percaya 

diri dalam mengambil keputusan (Arini, 2006). Selanjutnya Desmita, (2010) 

memaparkan pengertian perkembangan kemandirian sebagai berikut: 

Perkembangan kemandirian merupakan masalah penting sepanjang rentang 
kehidupan manusia, perkembangan kemandirian sangat dipengaruhi oleh 

perubahan-perubahan fisik yang pada gilirannya dapat memicu terjadinya 
perubahan emosional, perubahan kognitif yang memberikan pemikiran logis 
tentang cara berpikir yang mendasari tingkah laku, serta perubahan nilai dalam 

perubahan sosial melalui pengasuhan orang tua dan aktivitas individu 
 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemandirian 

merupkan masalah penting sepanjang rentang kehidupan manusia, kemandirian 

perlu dimiliki oleh anak sejak dini, karena perkembangan kemandirian yang 

diberikan sejak dini mampu membantu kehidupan anak dimasa yang akan datang 

(masa  dewasa) ketika seseorang sudah dikatakan dewasa dia harus mampu 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri, tidak bergantung pada orang lain, percaya 

diri dalam mengambil keputusan, kemandirian akan berkembang secara optimal 

apabila kemandirian distimulasi sejak dini dan sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, tingkat kemandirian anak 

beragam termasuk anak-anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Centeh. Penulis 

melihat kemandirian anak kelompok B Taman Kanak-Kanak tersebut belum 

terstimulasi secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sikap anak yang 

meminta bantuan kepada teman maupun guru saat mengerjakan tugas, anak yang 

masih meminta diantar ke kamar mandi, anak yang masih meminta bantuan saat 

memakai sepatu, merapikan baju, mengancingkan baju, anak yang masih belum 

bisa mengantri ketika mencuci tangan, anak yang belum bisa merapikan bekas 

makanannya sendiri, dan lain-lain. Perkembangan kemandirian pada anak harus 

distimulasi sejak dini hal ini sesuai dengan paparan Arini (2006, hlm.27) 

“Memupuk kemandirian anak harus dilakukan sejak dini, tetapi harus sesuai 

dengan proses perkembangan manusia”. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian anak salah satunya 

penggunakan metode pembelajaran di sekolah Moeslichatoen, (2004, hlm. 7) 

menyatakan bahwa “Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode 

dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan.” Salah 

satu metode yang dapat digunakan di sekolah yaitu metode proyek. Menurut Katz 

(dalam Rachmawati dan Kurniati, 2011, hlm. 61). “Metode proyek merupakan 

metode pembelajaran yang dilakukan untuk melakukan pendalaman tentang satu 

topik pembelajaran yang diminati satu atau beberapa anak” . Sedangkan menurut 

Moeslichatoen  (2004, hlm. 182)  menyatakan “Metode proyek merupakan salah 

satu  metode untuk memberikan pengalaman belajar dalam memecahkan masalah 

yang memiliki nilai praktis yang sangat penting bagi pengembangan pribadi yang 

sehat dan realistik.” Melalui metode proyek anak mampu memiliki pengalaman 

langsung dalam memecahkan masalah salah satunya yaitu pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan pembelajaran yang 

menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari dapat membantu anak untuk  lebih 

mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru di sekolah, karena ada 

kemungkinan anak sudah melihat atau mengalamai langsung tentang persoalan 

yang biasanya dihadapi pada kehidupan sehari-hari seperti membuang sampah 

pada tempatnya, cara melipat baju, cara memotong buah-buahan, cara menyiram 

tanaman dan lain-lain. 

Dalam kegiatan berkelompok, masing-masing anak belajar untuk mengatur 

dirinya sendiri dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi kelompok dan 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama Gordon (dalam Moeslichatoen, 

2004, hlm.138). Misal: anak dihadapkan kepada suatu masalah bagaimana 

menyiapkan perayaan hari ulang tahun. Mereka harus bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas perayaan ulang tahun. Masing-masing anak tidak melakukan 

tugas sendiri-sendiri melainkan harus berbagi tugas untuk diselesaikan perorangan 

atau dalam kelompok, dua atau tiga orang untuk memncapai tujuan bersama. 

Rachmawati dan Kurniati, (2011, hlm. 61-62 ) menyatakan banyak manfaat yang 

dapat kita ambil dari metode proyek ini, baik ditinjau dari pengembangan pribadi, 

sosial, intelektual maupun pengembangan kreativitas diantaranya:  
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1) Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan 

mendistribusikan kegiatan. 2) Belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
masing-masing. Hal ini memberikan peluang kepada setiap anak untuk dapat 

mengambil peran dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
kelompok. 3) Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama antara anak 
yang terlibat. 4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

sikap kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan dengan cermat. 5) Memberikan 
peluang kepada setiap anak baik individual maupun kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya keterampilan yang sudah 
dikuasainya pada akhirnya dapat mewujudkan daya kreativitasnya secara optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Dwi Febriastuti (2013) pada siswa 

SMPN 2 Geyer, yang berjudul Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Smp 

Negeri 2 Geyer Melalui Pembelajaran Inkuiri Berbasis Proyek,  hasil 

penelitiannya  menunjukkan bahwa penerapan  pembelajaran  Model  Project  

Based  Learning  dapat  meningkatkan kemandirian belajar  siswa. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahayu tahun 2014 pada TK A di TKIT Ibnu 

Khaldun Cengkiran, Triharjo, Pandak, Bantul yang berjudul Peningkatan 

Kemandirian dalam Menyelesaikan Masalah Sederhana Melalui Metode Proyek,  

kemandirian dalam menyelesaikan masalah sederhana dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan metode proyek. 

Mengacu pada beberapa penelitian di atas, sampel yang digunakan dalam 

penelitian mengenai pengaruh proyek terhadap kemandirian anak adalah siswa 

SMP. Penulis meneliti hal yang sama, tetapi dengan subjek anak TK. Meskipun 

ada salah satu penelitian sebelumnya yang menggunakan subjek anak TK, tetapi 

sampel tersebut tertuju pada kelompok A. Sedangkan penulis melakukan 

penelitian pada anak TK kelompok B. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh metode proyek terhadap kemandirin anak, oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Metode 

Proyek Terhadap Kemandirian Anak“. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Seperti apa profil kemandirian anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Centeh 

pada kelompok eksperimen sebelum menggunakan metode proyek dan 

kelompok kontrol sebelum menggunakan metode bercerita? 

2. Seperti apa profil kemandirian anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Centeh 

pada kelompok eksperimen sesudah menggunakan metode proyek dan 

kelompok kontrol sesudah menggunakan metode bercerita? 

3. Apakah terdapat pengaruh tingkat kemandirian anak di Taman Kanak-Kanak 

Negeri Centeh pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

menggunakan metode proyek  dengan kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah menggunakan metode bercerita? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui profil kemandirian anak di TKN Centeh pada kelompok 

eksperimen sebelum menggunakan metode proyek dan kelompok kontrol 

sebelum menggunakan metode bercerita. 

2. Untuk mengetahui profil kemandirian anak di TKN Centeh pada kelompok 

eksperimen sesudah menggunakan metode proyek dan kelompok kontrol 

sesudah menggunakan metode bercerita. 

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian anak di TKN Centeh pada 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan metode proyek  

dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah menggunakan metode 

bercerita. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Sebagai tambahan pengetahuan tentang pola pikir dan pemahaman penulis 

di bidang penelitian, khususnya pengaruh metode proyek terhadap kemandirian 

anak.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini  diharapkan menambah wawasan dan rujukan peneliti tentang 

pengaruh metode proyek terhadap kemandirian anak. 

b. Bagi anak 

1. Memberi pengalaman baru dalam menyelesaikan tugas dengan mandiri 

2. Meningkatkan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan tugas 

proyek 

c. Bagi guru 

1. Menambah wawasan serta memberikan pengalaman langsung dalam 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode proyek, 

untuk mempengaruhi kemandirian anak 

2. Bagi lembaga pendidikan anak usia dini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan kebijakan untuk melakukan inovasi pendidikan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di TK 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I yaitu pendahuluan, 

terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Bab II yaitu kajian 

pustaka berisi kajian mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian serta 

peneltian terdahulu yang relevan dengan bidang yang diteliti. Bab III yaitu metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian, yang terdiri dari desain penelitian, 

sampel dan populasi, definisi operasional variabel, kisi-kisi instrumen, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik dan instrumen pengmpulan data. 

Bab IV yaitu pembahasan, berisi hasil penelitan berdsasarkan hasil pengolahan 

dan analisis data serta pembahasan hasil peneletian. Bab V yaitu simpulan, berisi 

pemaparan tentang simpulan, dan rekomendasi dari hasil penelitian. 
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